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ABSTRAK 
Masalah utama dalam penelitian ini adalah kemampuan anak berbahasa belum berkembang 
sesuai harapan guru. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan media audio 
visual dengan kemampuan anak berbahasa di Kelompok B1 TK Kemala Bhayangkari 01 Palu. 
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif dengan jenis pendekatan deskriptif. 
Adapun Subyek penelitian adalah anak di kelompok B1 TK Kemala Bhayangkari 01 Palu yang 
berjumlah 12 anak. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, dokumentasi, dan 
wawancara. Pengolahan data dilakukan dengan teknik persentase dan uji t (paired sample t-test). 
Data  hasil rekapitulasi pengamatan kemampuan anak berbahasa sebelum diberikan perlakuan 
menggunakan media audio visual, dalam tiga aspek yang diamati, tedapat 5% pada kategori BSB, 
20%  pada kategori BSH, 28%  pada kategori MB, 47% pada kategori BB. Setelah diberikan 
perlakuan menggunakan media audio visual  dari hasil rekapitulasi perngembangan kemampuan 
anak berbahasa pada tiga aspek yang telah diamati, di peroleh rata-rata 28% pada kategori BSB, 
52% pada kategori BSH, 17 % pada kategori MB, 3% pada kategori BB. Berdasarkan hasil data 
hitung uji t diperoleh nilai t hitung < t table (6.967> t table 1.79588), dan  nilai signifikan0.000 < 
0.05. maka dapat di simpulkan bahwa Ho di  tolak dan H1 diterima, yang berarti terdapat hubungan 
media audio visual dengan kemampuan anak berbahasa di kelompok B1 TK Kemala Bhanyangkari 
01 Palu. 
 






Anak usia taman kanak-kanak berada dalam fase perkembangan bahasa secara ekspresif. 
Perkembangan bahasa bertujuan agar anak mampu mengungkapkan pikiran melalui bahasa yang 
sederhana secara cepat, tepat, berkomunikasi secara efektif, dan membangkitkan minat anak untuk 
berbahasa Indonesia. Hal ini berarti bahwa anak telah dapat mengungkapkan keinginannya, 
penolakannya, maupun pendapatnya melalui bahasa lisan. Perkembangan bahasa adalah suatu 
perubahan yang berlangsung seumur hidup dan dipengaruhi oleh beberapa faktor yang saling 
berinteraksi seperti biologis, kognitif, dan sosial emosional. Bahasa lisan sudah dapat digunakan 
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anak sebagai alat komunikasi. Namun sering kita temukan anak yang belum memiliki kemampuan 
berbahasa yang optimal sesuai dengan karakteristik kemampuan bahasa anak TK. 
Berdasarkan hasil dari pengamatan awal yang dilakukan dikelompok B1 TK Kemala 
Bhayangkari 01 Palu, ditemukan beberapa masalah yang terjadi salah satunya adalah tentang apa 
yang kemampuan anak berbahasa yang belum berkembang sesuai harapan, seperti anak belum 
mampu menjawab pertanyaan dengan tepat, kurangnya menyebutkan kosakata, sehingga anak 
masih kesulitan untuk menceritakan kembali cerita  yang sudah diceritakan oleh guru. 
Media audio visual adalah media yang menampilkan materi pembelajaran dalam bentuk 
sesuatu yang dapat didengar oleh telinga dan dilihat oleh mata manusia. Pada beberapa jenis 
peralatan audio visual gambar yang ditampilkan juga dapat bergerak. Contoh dari peralatan media 
audio visual adalah video player, DVD player, dan komputer. Hamdani (2011:249) 
mengungkapkan media audio visual merupakan kombinasi audio dan visual atau bisa disebut 
dengan media pandang dan dengar.” Dengan demikian, penyajian materi pembelajaran dapat 
diganti dengan media dan guru berahli menjadi fasilitator belajar. Penggunaan media audio visual 
ini dapat memberikan kemudahan pada anak untuk belajar sehingga memungkinkan komunikasi 
dua arah antara guru dan anak didik dalam proses belajar mengajar. Pengajaran akan lebih menarik 
perhatian anak sehingga dapat memotivasi belajar dan anak dapat lebih banyak melakukan 
kegiatan belajar sebab tidak hanya mendengarkan uraian guru, tetapi juga aktivitas lainnya, seperti 
mengamati, melakukan, mendemonstrasikan, serta memerankan. 
Mengingat pentingnya kemampuan anak berbahasa khususnya anak usia dini untuk melatih 
cara menyebutkan kosa kata dengan baik, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 
dengan judul “Hubungan Media Audio Visual Dengan Kemampuan Anak Berbahasa Di 
Kelompok B1 TK Kemala Bhayangkari 01 Palu ”. 
METODE PENELITIAN 
Metode yang di gunakan daalam penelitian ini adalah metode penelitian kuantitatif dengan 
jenis pendekatan deskriptif, karena  menjelaskan tentang kemampuan anak berbahasa. Dengan 
adanya metode media audio visual anak berkembang sesuai harapan atau tidak. Khususnya 
mengenai hubungan media audio visual dengan kemampuan anak berbahasa. Adapun yang 
menjadi variabel dari penelitian ini ada dua jenis, yaitu Metode media audio visual, sebagai 
variabel bebas atau tergantung (independen), dengan simbol X dan kemampuan anak berbahasa, 
sebagai variabel terikat atau (dependen), dengan simbol Y. 
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Peneliti menggunakan desain penelitian dari rumus Sugiyono (2015:110), adalah one-
group-pretestdesign. Yang dimana dapat membandingkan keadaan sebelum diberi metode media 
audio visual dengan keadaan sesudah diberi metode media audio visual. Keadaan sebelum diberi 
metode media audio visual diberi simbol O1 dan keadaan sesudah diberi metode media audio visual 
diberi simbol O2. Adapun rancangan penelitiannya dapat digambarkan, sebagai berikut: 
 
 
 Gambar 3.2 Rancangan Penelitian 
 
 Keterangan :  
O1 = pretest 
X  = treatment 
O2  = posstest  
 
Penelitian ini di laksanakan di TK Kemala Bhayangkari 01 Palu. TK ini memiliki 4 kelas, 
yaitu kelompok A1, kelompok A2, kelompok B1,dan kelompok B2. Sampel dalam penelitian ini 
terkait dengan masalah yang diteliti berada pada Kelompok B1 adalah 12 anak, terdiri dari 3 anak 
laki-laki dan 9  anak Perempuan. Terdaftar pada tahun ajaran 2019/2020. Adapun kriteria 
pengambilan sampel penelitian ini adalah anak berada di kelompok B, usia yang diteliti adalah 5-
6 tahun dan anak yang memiliki masalah pada kemampuan anak berbahasa yang belum 
berkembang sesuai harapan.  
Jenis data yang di gunakan adalah kuantitatif. Jenis data yang dikumpulkan pada penlitian 
ini yaitu, data primer dan sekunder. Data dikumpulkan melalui teknik observasi, wawancara dan 
dokumentasi. Setelah data terkumpul, selanjutnya data akan diolah dengan menggunakan teknik 
persentase, kemudian hasil olahan tersebut dianalisis secara deskriptif. Sedangkan untuk 
menganalisis data menggunakan perhitungan persentase (%). Adapun rumusan analisa dari Anas 






P = Persentase yang dicapai 
F = Jumlah jawaban dari setiap alternative jawaban  
N = Jumlah anak 
 
      O1       X     O2 
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Pengujian hipotesis ini dilakukan dengan analisis inferensial atau uji-t dengan bantuan 
program SPSS 16.0 untuk mengetahui rata-rata kemampuan anak berbahasa sebelum diberi 
perlakuan dan sesudah diberi perlakuan berupa media audio visual, dan juga untuk menguji apakah 
hipotesis yang diajukan oleh peneliti yaitu “Hubungan Media Audio Visual Dengan Kemampuan 
Anak Berbahasa Di Kelompok B1 TK Kemala Bhayangkari 01 Palu” adalah sebesar -6.967 dengan 
taraf signifikansi 0.000. Karena sig<0,05, maka dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan H1 
diterima, yang berarti terdapat kemampuan bahasa  anak melalui penggunaan media audio visual 
di Kelompok B1 TK Kemala Bhayangkari 01 Palu. Sesuai kriteria pengujian hipotesisnya terbukti 
pada H1 diterima, sebagai berikut  H1  = terdapat kemampuan anak berbahasa melalui penggunaan 
media audio visual di Kelompok B1 TK Kemala Bhayangkari 01 Palu. 
Adapun instrument penelitian yang di gunakan adalah Adapun instrumen penelitian yang 
digunakan adalah lembar pengamatan, panduan pertanyaan, alat tulis, laptop, speaker, slide video, 
lembar observasi anak, padoman wawancara, rubrik penilaian, alat tulis, video cerita, laptop 
infokus dan kamera (handphone).  
 
HASIL PENELITIAN 
Bagian akan dipaparkan hasil penelitian mengenai hubungan media audio visual dengan 
kemampuan anak berbahasa yang di lakukan dari tanggal 28 september sampai dengan 09 oktober 
2020, dikelompok B1 TK Kemala Bhayangkari 01 Palu. Peneliti menyajikan hasil pengamatan, 
hasil rekapitulasi sebelum dan sesudah perlakuan dan uji-t (paired samples t-test) sebagaimana 
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Tabel 4.4 Rekapitulasi Hasil Pengamatan Kemampuan Anak Berbahasa Sebelum Di 













Cerita yang Telah Di 
Tonton 
F % F % F % 
Berkembang 
Sangat Baik 








4 33 3 25 3 25 28 
Belum 
Berkembang 
5 42 7 58 5 42 47 
Jumlah 12 100 12 100 12 100 100 
 
Sesuai tabel 4.4, dari hasil rekapitulasi menggunakan media audio visual di atas terlihat 
bahwa 12 anak didik dari semua aspek yang diamati dalam kategori 5% dalam kategori 
Berkembang Sangat Baik (BSB), ada 20% dalam kategori Berkembang Sesuai Harapan (BSH), 
ada 28% dalam kategori Mulai Berkembang (MB), dan  ada 47% dalam kategori Belum 
Berkembang (BB). 
Tabel 4.8 Rekapitulasi Hasil Pengamatan Kemampuan Anak Berbahasa Sesudah Di Berikan 














Cerita yang Telah Di 
Tonton 
F % F % F % 
Berkembang 
Sangat Baik 








2 17 2 17 2 17 17 
Belum 
Berkembang 
0 00 1 8 0 0 3 
Jumlah 12 100 12 100 12 100 100 
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Sesuai tabel 4.8, dari hasil rekapitulasi menggunakan media audio visual di atas terlihat 
bahwa 12 anak didik dari semua aspek yang diamati dalam kategori 28% dalam kategori 
Berkembang Sangat Baik (BSB), ada 52% dalam kategori Berkembang Sesuai Harapan (BSH), 
ada 17% dalam kategori Mulai Berkembang (MB), dan  ada 3% dalam kategori Belum 
Berkembang (BB). 
Dari hasil penelitian kemampuan anak berbahasa, dari pengamatan sebelum diberikan 
perlakuan hingga pengamatan sesudah diberikan perlakuan, rata-rata persentase kemampuan anak 
berbahasa yang masuk kategori MB dan BB terjadi penurunan. Sedangkan, untuk kategori BSB 
dan BSH terjadi peningkatan, rata-rata persentase kemampuan anak berbahasa. Hal ini 
menunjukkan bahwa media audio visual berperan penting dalam meningkatkan kemampuan 
bahasa anak.  
4.1.4 Analisis inteferensial (persyaratan) 
Sebelum data diolah ke uji t, terlebih dahulu harus di uji normalitas. Hal ini sesuai dengan 
pendapat Saeful dan Bahruddin (2014ː133), " Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui normal 
atau tidaknya suatu distribusi data yang nantinya hal ini menjadi penting untuk diketahui karena 
berkaitan dengan uji statistic yang tepat untuk digunakan". 






Sesuai tabel 4.10, terdapat uji normalitas Shapiro-Wilk, uji Sharpiro-Wilk Adalah sebuah 
metode atau rumus perhitungan sebaran data yang dibuat oleh Sharpiro dan Wilk. Metode Sharpiro 
Wilk adalah metode uji normalitas yang efektif dan valid digunakan untuk sumpel berjumlah kecil. 
Berdasarkan output SPSS di atas dapat diketahui bahwa skor peningkatan kemampuan anak 
berbahasa anak sebelum di berikan perlakuan berupa metode bercerita memiliki nilai statistik 
0.868 dengan sig 0.062 karena sig = 0.062 > 0.050, maka dapat disimpulkan bahwa skor 
peningkatan kemampuan anak berbahasa sebelum diberikan perlakuan berupa mmedia audio 
visual berasal dari populasi yang berdistribusi normal.  
 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 
 Statistic Df Sig. Statistic df Sig. 
SebelumPerlakuan .182 12 .200* .868 12 .062 
SesudahPerlakuan .213 12 .138 .879 12 .086 
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 Skor peningkatan kemampuan anak berbahasa sesudah diberi perlakuan berupa media 
audio visual  memiliki nilai statistik 0.879 dengan sig = 0.086 karena sig = 0.086 > 0.05, maka 
dapat disimpulkan bahwa skor peningkatan kemampuan anak berbahasa sesudah diberi perlakuan 
berupa media audio visual berasal dari popolasi yang berdistribusikan normal. 




Tabel 4.11, menunjukkan bahwa rata-rata skor anak sebelum sesudah perlakuan. Sebelum 
perlakuan rata-rata skor dicapai adalah 5.58, sementara setelah diberikan perlakuan rata-rata skor 
yang dicapai adalah 9.17. Tabel 4.11 diatas, menunjukan ringkasan hasil statistik deskriprif dari 
kedua sampel yang diteliti yakni nilai sebelum perlakuan dan sesudah perlakuan. Untuk nilai 
sebelum perlakuan diperoleh rata-rata nilai mean sebesar 5.58, sedangkan sesudah perlakuan 
diperoleh nilai rata-rata mean sebesar 9.17. jumlah responden atau siswa yang di gunakan sebagai 
sampel penelitian adalah sebanyak 12 anak. Untuk nilai Std Deviation (standar devisasi) sebelum 
perlakuan sebesar 2.429 dan sesudah perlakuan sebesar 1.801, selanjutnya adalah nilai Std. Eror 
Mean sebelum perlakuan 0.701 dan nilai Std. Eror Mean sesudah perlakuan 0.520. 
Karena nilai rata-rata sebelum perlakuan 5.58 < sesudah perlakuan 9.17, maka artinya 
secara deskriptif ada perbedaan rata-rata hasill belajar antara sebelum perlakuan dan sesudah 
perlakuan. Selanjutnya untuk membuktikan apakah perbedaan tersebut benar-benar nyata 
(signifikan) atau tidak, maka kita perlu hasil uji Paired Sample t test yang terdapat pada tabel 
output “Paired Sample t test”.  






  Mean N Std. Deviation Std. Error Mean 
Pair 1 SebelumPerlakuan 5.58 12 2.429 .701 
SesudahPerlakuan 9.17 12 1.801 .520 










95% Confidence Interval of 
the Difference 
  Lower Upper 
Pair 1 SebelumPerlakuan – 
SesudahPerlakuan 
-3.583 1.782 .514 -4.715 -2.451 -6.967 11 .000 
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Sesuai tabel 4.13, dapat diketahui bahwa nilai t hitung adalah sebesar -6.967 dengan taraf 
signifikansi 0.000. Karena sig < 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan H1 diterima, 
yang berarti terdapat kemampuan bahasa  anak melalui penggunaan media audio visual di 
Kelompok B1 TK Kemala Bhayangkari 01 Palu. Sesuai kriteria pengujian hipotesisnya terbukti 
pada H1 diterima, jadi terdapat kemampuan anak berbahasa melalui penggunaan media audio 
visual di Kelompok B1 TK Kemala Bhayangkari 01 Palu. 
"Mean Paired Differences" adalah sebesar -3.583. nilai ini menunjukan selisih antara rata-
rata sebelum perlakuan dengan rata-rata sesudah perlakuan atau  5.58-9.17= -3.583 dan selisih 
perbedaan tersebut antara -4.715 sampai dengan -2.451 (95% Confidence Interval of the difference 
Lower dan upper). Berdasarkan hasil t hitung bernilai -6.967. menurut Singgih (2014:256), t hitung 
bernilai negative disebabkan karena nilai rata-rata hasil belum diberikan perlakuan lebih rendah 
dari pada sesudah diberikan perlakuan, maka t hitung negative dapat bernilai positif. Oleh karena 
itu, karena t hitung 6.967 > t tabel 1.79588  maka sebagian pengambilan keputusan di atas dapat 
disimpulkan Ho ditolak dan H1 diterima. 
 
PEMBAHASAN 
Hasil penelitian yang dilakukan pada anak didik dikelompok B1 TK Kemala Bhayangkari 
01 Palu, untuk menjawab rumusan masalah dalam penelitian ini, dikaitkan 3 aspek yang diamati, 
aspek menjawab pertanyaan, aspek menyebutkan kosa kata, dan aspek menceritakan kembali 
cerita yang telah di tonton. Berikut ini penjelasannya: 
Menjawab pertanyaan adalah membalas, menyahut, memberi jawaban atas pertanyaan 
yang diberikan. Hal ini dipertegas oleh Kemendiknas (2010:14), menyatakan "kemampuan 
berbicara atau mengungkap bahasa pada usia 4-6 tahun adalah anak dapat menjawab pertanyaan 
apa, siapa, mengapa, dimana, kapan, bagaimana,berapa, serta anak dapat menceritakan kembali 
pengalaman/ kejadian secara sederhana". Menurut Dhieni (2011:6.7), "tujuan bercerita bagi anak 
usia 4-6 tahun adalah agar anak mampu mendengarkan dengan seksama terhadap apa yang  
disampaikan oleh orang lain anak dapat bertanya apabila tidak memahaminya, anak dapat 
menjawab pertanyaan, selanjutnya anak dapat menceritakan dan mengekpresikan terhadap apa 
yang didengarkan dan diceritakannya, sehingga hikmah dari isi cerita dapat dipahami dam lambat 
laun didengarkan, diperhatikan, dilaksanakan, dan diceritakan pada orang lain".  
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Berdasarkan  tabel 4.5  dapat diperoleh hasil pada kategori  Berkembang Sangat Baik 
(BSB) ada 3 anak 25%,  ada 7 anak 58% kategori Berkembang Sesuai Harapan (BSH), ada 2 anak 
12% kategori Mulai Berkembang (MB), dan tidak ada anak  dalam kategori Belum Berkembang 
(BB). 
Berdasarkan bahasaan kemampuan anak yang ditunjukan dalam aspek menjawab 
pertanyaan, dengan menggunakan media audio visual. Dapat disimpulkan bahwa media audio 
visual sangat berperan penting dalam meningkatkan kemampuan anak berbahasa di Kelompok B1 
TK Kemala Bhayangkari 01 Palu. 
Aspek Menjawab Pertanyaan 
Menjawab pertanyaan adalah membalas, menyahut, memberi jawaban atas pertanyaan 
yang diberikan. Hal ini dipertegas oleh Kemendiknas (2010:14), menyatakan "kemampuan 
berbicara atau mengungkap bahasa pada usia 4-6 tahun adalah anak dapat menjawab pertanyaan 
apa, siapa, mengapa, dimana, kapan, bagaimana,berapa, serta anak dapat menceritakan kembali 
pengalaman/ kejadian secara sederhana". Menurut Dhieni (2011:6.7), "tujuan bercerita bagi anak 
usia 4-6 tahun adalah agar anak mampu mendengarkan dengan seksama terhadap apa yang  
disampaikan oleh orang lain anak dapat bertanya apabila tidak memahaminya, anak dapat 
menjawab pertanyaan, selanjutnya anak dapat menceritakan dan mengekpresikan terhadap apa 
yang didengarkan dan diceritakannya, sehingga hikmah dari isi cerita dapat dipahami dam lambat 
laun didengarkan, diperhatikan, dilaksanakan, dan diceritakan pada orang lain". 
Berdasarkan  tabel 4.5  dapat diperoleh hasil pada kategori  Berkembang Sangat Baik 
(BSB) ada 3 anak 25%,  ada 7 anak 58% kategori Berkembang Sesuai Harapan (BSH), ada 2 anak 
12% kategori Mulai Berkembang (MB), dan tidak ada anak  dalam kategori Belum Berkembang 
(BB). 
Berdasarkan bahasaan kemampuan anak yang ditunjukan dalam aspek menjawab 
pertanyaan, dengan menggunakan media audio visual. Dapat disimpulkan bahwa media audio 
visual sangat berperan penting dalam meningkatkan kemampuan anak berbahasa di Kelompok B1 
TK Kemala Bhayangkari 01 Palu. 
Aspek Menyebutkan Kosa Kata 
Kosa kata adalah perbendaharaan kata atau banyaknya kata-kata yang dimiliki suatu 
bahasa, selain itu kosa kata merupakan semua kata-kata yang dimiliki oleh seseorang yang memuat 
semua informasi tentang makna dan pemakaian kata dalam berbahasa. Hal ini dipertegas oleh 
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Jamaris dalam Ahmad Susanto (2012:90) menyatakan karakteristik kemampuan anak berbahasa 
usia 5-6 tahun sebagai berikut: 
1. Sudah dapat mengucapkan lebih dari 2.500 kosa kata. 
2. Lingkup kosa kata yang dapat diucapkan anak menyangkut warna ukuran, bentuk, rasa, 
bau, keindahan, kecepatan, suhu, perbedaan, perbandingan, jarak, dan permukaan 
(kasar-halus) 
3. Anak usia 5-6 tahun sudah dapat melakukan peran sebagai pendengar yang baik. 
4. Dapat berpartisipasi dalam suatu percakapan. Anak sudah dapat mendengarkan orang 
lain berbicara dan menaggapi pembicaraan tersebut. 
5. Percakapan yang dilakukan oleh anak 5-6 tahun telah menyangkut berbagai 
komentarnya terhadap apa yang dilakukan oleh dirinya sendiri dan orang lain, serta apa 
yang dilihatnya. Anak pada usia 5-6 tahun ini sudah dapat melakukan ekspresi diri, 
menulis, membaca, dan bahkan berpuisi. 
Berdasarkan tabel 4.6 dapat diperoleh hasil dalam kategori Berkembang Sangat Baik 
(BSB) terdapat 4 anak (33%), ada 5 anak (42%) kategori Berkembang Sesuai Harapan (BSH), ada 
2 anak (17%) kategori Mulai Berkembang (MB), dan 1 anak (8%) dalam  kategori Belum 
Berkembang (BB).  
Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa melalui penggunaan media audio 
visual mampu mengembangkan kemampuan anak berbahasa dalam aspek menyebutkan kosa kata. 
Aspek Menceritakan Kembali Cerita yang Telah di Tonton 
Menceritakan kembali cerita yang telah ditonton adalah upaya seseorang mengungkapkan 
suatu peristiwa dan perbuatan, secara lisan dengan tujuan membagikan pengalaman yang didengar 
dan dilihat , kepada orang lain. Hal ini dipertegas oleh M. Nur Mustakim (2005:20), "Bercerita 
adalah upaya untuk mengembangkan potensi kemampuan anak berbahasa melalui pendengaran 
dan kemudian menuturkannya kembali dengan tujuan melatih keterampilan anak dalam bercakap-
cakap untuk menyampaikan ide dalam bentuk lisan". 
Sesuai tabel 4.7, dari 12 anak yang diteliti, tentang kemampuan anak berbahasa 
menggunakan media audio visual dalam aspek menceritakan kembali cerita yang telah ditonton, 
ada 3 anak (25%) dalam kategori Berkembang Sangat Baik (BSB), ada 7 anak (58%) kategori 
Berkembang Sesuai Harapan (BSH), ada 2 anak  (17%) kategori Mulai Berkembang  (MB), dan 
tidak ada anak dalam kategori Belum Berkembang (BB). 
Berdasarkan penjelasan diatas, dapat disimpulkan bahwa kemampuan anak berbahasa 
dalam aspek menjawab pertanyaan memiliki hubungan media audio visual dengan kemampuan 
anak berbahasa di kelompok B1 Tk Kemala Bhayangkari 01 palu.  
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KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil peelitian dan pembahasan sebelumnya tentang hubungan media audio 
visual terhadap kemampuan anak berbahasa di Kelompok B1 TK Kemala Bhayangkari 01 Palu, 
maka dapat disimpulkan, sebagai berikut: 
1. Penerapan Media Audio Visual  di TK Kemala Bhayangkari 01 Palu masih kurang baik 
penerapannnya dalam kegiatan pembelajaran, di karenakan guru jarang menggunakan 
media audio visual dalam kegiatan pembelajaran. Namun setelah dilakukan penelitian 
mengenai media audio visual di TK ini, Maka guru mulai tertarik untuk menerapkan media 
audio visual dalam proses pembelajaran, sehingga anak lebih tertarik untuk mengikuti 
pembelajaran. 
2. Perkembangan Bahasa anak di Kelompok B1 TK Kemala Bhayangkari 01 Palu, sebelum 
dilakukannya penelitian ini belum berkembang sesuai harapan, namun setelah penelitian 
ini dilakukan terdapat peningkatan, bahasa anak mulai mengalami perkembangan dalam 
masing-masing aspek perkembangan yang di amati, yaitu 1) Menjawab Pertanyaan 2) 
menyebutkan kosa kata 3) menceritakan kembali cerita yang telah di tonton. Dan 
peningkatan yang paling dominan adalah menjawab pertanyaan. 
3. Ada hubungan media audio visual dengan kemampuan anak berbahasa di Kelompok B1 
TK Kemala Bhayangkari 01 Palu. Hal itu terlihat dari rekapitulasi atau rata-rata 
kemampuan anak berbahasa di sebelum perlakuan dan sesudah perlakuan mengalami 
peningkatan dari semua aspek yang  diamati: kategori Berkembang Sangat Baik ( BSB) 
dari 5% menjadi 28%, kategori berkembang Sesuai Harapan (BSH) dari 20% menjadi 52%, 
kategori Mulai Berkembang (MB) dari 28%  menjadi 17%, dan kategori Belum 
Berkembang (BB) dari 47% menjadi 3%. Hal ini juga di dasari dari uji t dapat di jelaskan 
bahwa nilai t hitung sebesar 6.967> t table 1.79588 maka dapat disimpulkan bahwa Ho di 
tolak dan H1 di terima yang berarti terdapat hubungan media audio visual dengan 
kemampuan anak berbahasa dengan taraf signifikan 0.000 karena sig < 0.05, maka dapat 
disimpulkan bahwa media audio visual ada hubungannya dengan kemampuan anak 
berbahasa. 
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Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan mengenai hubungan media audio visual 
dengan kemampuan anak berbahasa di Kelompok B1 TK Kemala Bhayangkari 01 Palu, maka 
peneliti mengemukakan beberapa saran bagi: 
1. Anak : Diharapkan anak lebih aktif, berani, dan percaya diri untuk berbicara di depan 
teman-teman dan memperbanyak lagi pembendaharaan kosa kata serta dapat meraih atau 
prestasi belajar sesuai harapan guru, setelah menggunakan media audio visual. 
2. Guru : Diharapkan lebih sering menggunakan media audio visual untuk kegiatan 
pembelajaran dengan menyesuaikan tema dan sub tema, agar kemampuan anak dalam 
berbahasa bisa berkembang sesuai harapan guru. 
3. Kepala TK atau Yayasan : Diharapkan dapat bekerja sama dengan para guru, untuk 
melakukan berbagai perbaikan pembelajaran dalam upaya mengembangkan kemampuan 
anak berbahasa, terutama dengan menggunakan media audio visual 
4. Peneliti lain : Sebagai acuan untuk pengembangan penelitian yang sama, atau berbeda 
metode maupun setting penelitian yang digunakan terkait pengembangan kemampuan anak 
berbahasa dengan menggunakan media audio visual. 
5. Peneliti : Sebagai tambahan pengetahuan, keterampilan dan pengalaman dalam mengajar, 
salah satunya dengan menggunakan media audio visual untuk mengetahui hubungannya 
pada kemampuan anak berbahasa.  
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